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MOTTO 

 

“Aku tahu segala pekerjaanmu: lihatlah, Aku telah membuka pintu bagimu, yang 

tidak dapat ditutup oleh seorangpun. Aku tahu bahwa kekuatanmu tidak seberapa, 

namun engkau menuruti firman-Ku dan engkau tidak menyangkal nama-Ku”1. 

(Wahyu 3:8 ) 

 

“I know what you do, I have put before you an open door that no one can close, I 

know you are weak, but you have followed My teaching. You are not afraid to 

speak My name. 

Revelation 3:8 (ERV) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1Indonesian Bible Society. 2003. Today’s Batak KaroVersion: Pustaka Si Badia   
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RINGKASAN 

Pola Distribusi Populasi Tumbuhan Invasif Synedrella nodiflora (L.) Gaertn. 

di Savana Pringtali Resort Bandealit Taman Nasional Meru Betiri; Santi 

Feronika Sijabat, 141810401024; 2018; 28 halaman; Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Jember. 

Taman Nasional Meru Betiri merupakan salah satu kawasan konservasi 

yang memiliki flora dan fauna endemik. Salah satu wilayah yang terdapat di 

Taman Nasional Meru Betiri adalah Resort bandealit yang memiliki savana yakni 

Savana Pringtali seluas ±1,14 Ha. Wilayah savana ini ditumbuhi berbagai 

tumbuhan endemik sekaligus juga beberapa spesies tumbuhan invasif. Salah satu 

tumbuhan invasif tersebut adalah Synedrella nodiflora (L.) Gaertn. Kelimpahan 

dan penyebaran tumbuhan ini di savana pringtali masih terbatas. Oleh karena itu 

penelitian ini bertujuan untuk menetukan pola distribusi populasi tumbuhan asing 

S. nodiflora (L.) Gaertn. di Savana Pringtali Resort Bandealit TNMB.  

Metode yang digunakan untuk pengambilan data S. nodiflora di area 

penelitian Savana Pringtali yakni metode survei dengan menggunakan plot dan 

GPS dengan luas area lokasi pengambilan data adalah 5.000 m2. Data yang 

diperoleh adalah jumlah individu, titik koordinat dan luas penutupan dari 

tumbuhan tersebut, kemudian data dianalisis menggunakan ArcGIS 10.1 dan Nilai 

Indeks Morisita untuk menentukan pola distribusi tumbuhan invasif ini di 

kawasan savana Pringtali. 

Berdasarkan hasil penelitian,  luas penutupan S. nodiflora tersebut 

menempati 2,087 % lokasi penelitian atau 104,38 m2  dari luas penelitian 5.000 

m2. Hal ini menunjukkan bahwa tumbuhan ini memasuki tahap introduksi atau 

inisiasi sehingga belum mendominasi area Savana Pringtali. Selain itu 

berdasarkan hasil analisis ArcGIS, lebih dari 50 % individu tumbuhan tersebut 

memiliki jarak antar individu yang cukup dekat yaitu 0,6 – 2m . Hasil tersebut 

diperkuat dengan nilai indeks Morisita 0,035 yang berarti tumbuhan invasif S. 

nodiflora memiliki pola distribusi mengelompok. Pola distribusi populasi S. 

nodiflora yang mengelompok dipengaruhi oleh dua faktor yakni  lingkungan dan 

karakteristik variasi morfologi S. nodiflora yang memiliki ukuran yang kecil dan 
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ix 
 

reproduksi secara generatif dengan menghasilkan biji yang lebih banyak jatuh di 

bawah naungan induknya. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tumbuhan invasif adalah tumbuhan yang masuk ke dalam ekosistem dan 

menyebabkan perubahan ekosistem, kerusakan lingkungan, kerugian ekonomi 

serta dapat membahayakan kesehatan manusia (The Invasive Species Advisory 

Committee (ISAC), 2006). Tumbuhan invasif dapat menekan keberadaan 

tumbuhan asli dan atau merubah khususnya komposisi dan diversitas flora dalam 

ekosistem yang dimasukinya. Salah satu tumbuhan invasif tersebut adalah 

Synedrella nodiflora (L.) Gaertn (Purwono et al., 2002). 

Synedrella nodiflora merupakan tumbuhan berbunga yang termasuk anggota 

Asteraceae. Habitattumbuhan iniadalah lingkungan dengan kelembaban tanah dan 

udara yang tinggi. Jenis S. nodiflora mampu berkompetisidengan jenis tumbuhan 

lain. Hal ini dapat ditunjukkan oleh penutupannya yang luas sehingga dapat 

menguasai habitat yang ditempatinya (Purwono et al., 2002). 

Tumbuhan asing invasif tersebut berasal dari Amerika yang kemudian 

menyebar sampai Australia.Pada tahun 1888 jenis tumbuhan ini masuk ke Pulau 

Jawa, dan  pada saat ini S. nodiflora sudah menyebar di dalam kawasan Taman 

Nasional Meru Betiri (TNMB) (Purwonoet al., 2002). Kawasan TNMB 

merupakan salah satu taman nasional yang didominasi oleh ekosistem hutan hujan 

tropis dengan luas 57.155 ha (Siswono, 2002).  

Berdasarkan dampak negatif yang ditimbulkan oleh tumbuhan invasif 

tersebut, keberadaan S. nodiflora di TNMB dapat menimbulkan ancaman bagi 

tumbuhan asli dan penurunan keanekaragaman hayati taman nasional ini. Namun 

demikian, sampai saat ini belum ditemukan informasi tentang ancaman tersebut. 

Oleh karna itu perlu dilakukan identifikasi apakah jenis tumbuhan ini telah 

menyebar yang berdampak pada terdesaknya tumbuhan asli.Pola penyebaran atau 

distribusi populasiS. nodiflora di seluruh kawasan konservasi ini akan menjadi 

informasi penting bagi TNMB. Penyebaran populasi tumbuhan asing S. nodiflora 

di Savana Pringtali Resort Bandealit TNMB perlu mendapat perhatian. Penelitian 

mengenai pola penyebaran tumbuhan invasif belum banyak dilakukan di
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Indonesia. Data mengenai pola penyebaran tumbuhan invasif di Indonesia tersedia 

dalam jumlah yang terbatas khususnya di kawasan TNMB. Pola penyebaran suatu 

populasi tumbuhan digunakan untuk mengetahui reproduksi dan adaptasi dari 

tumbuhan asing tersebut terhadap lingkungan area Savana Pringtali. Berdasarkan 

pertimbangan di atas maka perlu dilakukan penelitian  mengenai pola distribusi 

populasi tumbuhan invasif S. nodiflora (L.) Gaertn. sebagai dasar pengendalian 

pertumbuhan tumbuhan tersebut di area Savana Pringtali Resort Bandealit TNMB.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pola distribusi 

populasi tumbuhan invasif S. nodiflora (L.) Gaertn. di Savana Pringtali Resort 

Bandealit TNMB?  

 

1.3 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pola distribusi tumbuhan invasif 

S. nodiflora (L.) Gaertn. di Savana Pringtali Resort Bandealit TNMB. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini adalah penentuan tipe pola distribusi 

populasi tumbuhan invasif Synedrella nodiflora (L.) Gaertn. dilakukan di Savana 

Pringtali Resort Bandealit TNMB dengan menggunakan peta yang dibuat 

berdasarkan data posisi koordinat individu anggota populasi S. nodiflora dengan 

mengggunakan  program ArcGIS 10.1dan Indeks Morisita. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 

1. Taman Nasional Meru Betiri, menjadi sumber informasi mengenai 

tumbuhan invasifkhususnya S. nodiflora, sehingga dapat dijadikan sebagai
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2.  pertimbangan dalam upaya-upaya pengelolaan, pengembangan dan 

perlindungan spesies di Savana Pringtali Resort TNMB.  

3. Ilmu Pengetahuan, menjadi sumber referensi dalam mempelajari 

karakteristik tumbuhan invasif khususnya S. nodiflora. 

4. Masyarakat, menjadi wawasan untuk mengetahui karakteristik tumbuhan 

invasifS. nodiflora  yang berpengaruh terhadap lingkungan. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tumbuhan Invasif 

2.1.1 Definisi Tumbuhan Invasif 

Tumbuhan invasif merupakan tumbuhan yang dapat mendominasi suatu 

ekosisitem. Tumbuhan ini dapat berupa tumbuhan asli maupun tumbuhan asing 

yang tumbuh di suatu ekosistem. Spesies asli adalah tumbuhan asli suatu 

ekosistem yang berada di ekosistem tersebut secara alami tanpa campur tangan 

manusia, sedangkan tumbuhanasing adalah spesies yang diintroduksikan oleh 

manusia ke wilayah yang bukan ekosistem aslinya dan dapat berkembang dengan 

baik pada ekosistem tersebut (Alamendah, 2010). 

Tumbuhan invasif mampu berkompetisi dengan baik untukmemperoleh 

sumberdaya yang terdapat di ekosistem barunya. Keberadaan tumbuhan asing 

invasif dapat menimbulkan  dampak negatif yang merusak strukturdan komposisi 

tumbuhan asli pada ekosistem baru (Moris et al., 2009). Menurut Srivastava dkk. 

(2014), karakteristik yang dimiliki tumbuhan asing dapat mengancam 

pertumbuhan tumbuhan asli. Tumbuhan ini mampu bereproduksi dan 

mempertahankan populasi tanpa campur tangan manusia. Tumbuhan tersebut 

cepatbereproduksi, menyebar, toleransi tinggi terhadap lingkungan, mampu 

menyerap air dan hara dengan baik (Alpert, et al., 2000). 

 

2.1.2 Dampak Ekologi  Tumbuhan Invasif 

Secara ekologi, invasi merupakan pergerakan suatu tumbuhan dari suatu 

ekosistem dengan kondisi tertentu menuju ekosistem lain dengan kondisi yang 

berbeda yang kemudian secara perlahan mendominasi habitat baru tersebut. 

Kehadiran tumbuhan invasif dapat menekan pertumbuhan tumbuhan asli dari 

suatu ekosistem. Pertumbuhan dari tumbuhan ini selalu menyebabkan 

keanekaragaman dan proses regenerasi spesies asli menurun (Fei et al., 2009). 

Radosevich (2007) menguraikan bahwa terdapat beberapa dampak ekologi yang 

disebabkan oleh tumbuhan asing invasif, yaitu menurunkan keanekaragaman
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hayati, mengancam keberadaan spesies asli, mengubah proses ekologi alami, 

meningkatkan frekuensi dari kebakaran alami, dan mengganggu asosiasi 

tumbuhan dengan satwa. Menurut Dey (2011), dampak negatif lain yang dapat 

ditimbulkan oleh tumbuhan invasif adalah ancaman kepunahan tumbuhan asli di 

ekosistem tersebut.  

 

2.1.3 Faktor-faktor Tumbuhan Menjadi Invasif 

Menurut Alpert et al. (2000), tumbuhan invasif mampu menginvansi 

ekosistem baru yang menguntungkan bagi pertumbuhannya namun merugikan 

tumbuhan asli yang terdapat pada ekosistem tersebut. Proses invasi tumbuhan 

pada suatuekosistem dapat juga terjadi olehtumbuhan lokal yang menjadi invasif 

dan menguasai habitat tempat hidupnya.  

Pertumbuhan tumbuhan yang bersifat invasif tidak lepas dari upaya 

introduksi yang dilakukan secara sengaja maupun tidak sengaja. Tumbuhan yang 

diitroduksi akan menjadi invasif apabila mampu bernaturalisasi dengan habitat 

baru sehingga sukses membangun populasi tumbuhan tersebut (Radosevich et al., 

2007). Invasi tumbuhan merupakan rangkaian pergerakan spesies tumbuhan dari 

satu wilayah ke wilayah lainnya sehingga spesies tumbuhan tersebut menetap dan 

menyebabkan dampak negatif terhadap wilayah tersebut. Secara umum, proses 

invasi dari spesies tumbuhan invasif terbagi menjadi tiga proses, yaitu proses 

introduksi, proses kolonisasi, dan proses naturalisasi (Cousens dan Mortimer 1995 

dalam Radosevich et al., 2007).  

Penyebaran tumbuhan invasif dipengaruhi oleh faktor abiotik dan faktor 

biotik. Ada empat faktor yang mempengaruhi proses invasi suatu tumbuhan, yakni 

ketersediaan sumberdaya, gangguan, kompetisi dan tekanan terhadap propagul 

(Radosevich et al., 2007). Menurut Radosevich et al. (2007), faktor abiotik yang 

mempengaruhi penyebaran spesies tumbuhan invasif yakni jenis tanah, pH tanah, 

kelembaban tanah, pola presipitasi, temperatur tanah, air, udara. Gangguan pada 

lingkungan dapat menyebabkan ketidakseimbangan kompetisi habitat utama pada 

ekosistem tersebut dan menyebabkan faktor abiotik lebih berpengaruh sebagai
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pendukung suksesnya invasi tumbuhan asing daripada faktor biotik (Moris et al., 

2009).  

 

2.2 Tumbuhan Invasif Synedrella nodiflora (L.) Gaertn. 

Synedrella nodiflora merupakan gulma yang dapat  meningkatkan 

kelembaban di sekitar tumbuhan, memicu tumbuhnya jamur yang dapat 

merugikan organisme yang tumbuh di sekitar tumbuhan tersebut (Izquierdo et al., 

1987). Tumbuhan asing S. nodiflora merupakan tumbuhan herba yang memiliki 

percabangan tegak dengan tinggi 30-80 cm. Sistem perakaran serabut, batang 

berkayu, percabangan dikotom, cenderung memiliki internodus yang panjang. 

Daun tumbuh berhadapan dengan panjang 4-9 cm, berbentuk elips hingga bulat 

dengan tiga tulang daun yang tampak jelas dengan tepi daun beringgit dan 

berambut. Bunga tumbuh dengan rangkaian mahkota yang kecil dari 2-8 bunga 

majemuk pada nodus, tiap bunga majemuk memiliki panjang 3-5 mm dan keliling 

5-6 mm. Bunga S. nodiflora berwarna kuning (CABI,2015). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: a. individu tumbuhan asing S. nodiflora (L.) Gaertn.; b. akar; c. daun; d. 

bunga (Mohamad S., et al., 1987). 
Gambar 2.1 Tumbuhan Asing S. nodiflora (L.) Gaertn. 

a b 

c 

d 
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Menurut Bhogaonkar (2011), tumbuhan ini digunakan untuk mengobati 

nyeri artritis. Jus daun digunakan untuk mengobati sakit telinga dan sakit kepala. 

Getah daun juga dapat digunakan untuk menyembuhkan sakit perut. Rebusan akar 

digunakan sebagai obat batuk. Selain itu, dapat digunakan sebagai insektisida dan 

antimikroba. Klasifikasi tumbuhan asing S. nodiflora adalah sebagai berikut. 

Kingdom  : Plantae 

Super Divisi : Spermatophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliophyta 

Subkelas : Asteridae 

Ordo  : Asterales 

Famili  : Asteraceae 

Genus   : Synedrella 

Spesies  : Synedrella nodiflora (IPNI, 2015). 

 

2.3 Pola Penyebaran Spasial Populasi Tumbuhan 

 Populasi tumbuhan menunjukkan adanya diferensiasi penyebaran secara 

vertikal maupun secara horizontal. Penyebaran secara vertikal dari suatu 

tumbuhan dapat cek oleh adanya perbedaan intensitas cahaya matahari, sedangkan 

secara horizontal memiliki kompleksitas yang tinggi di permukaan tanah 

(Sastruotomo, 1990).  

Menurut Odum (1998), penyebaran individu tumbuhan di dalam suatu 

populasi dapat dibedakan dalam tiga pola, yaitu acak (random),mengelompok 

(clumped) dan merata (uniform) (Gambar 2.2). Penyebaran secara acak 

(random)terjadi karena faktor lingkungan seragam. Penyebaran kedua adalah 

mengelompok (clumped). Penyebaran ini terjadi saat sumber-sumber yang 

diperlukan tidak menyebar secara merata. Penyebaran secara merata (uniform) 

terjadi karena persaingan antar individu dan kompetisi yang tinggi menyebabkan 

pembagian tempat yang sama.  

Djufri menegaskan terdapat beberapa contoh tumbuhan yang memiliki tipe 

pola mengelompok, pola acak, dan pola teratur (Gambar 2.2). 
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Keterangan : a. Eleusine indica (pola acak);b. Miomosa pudica (pola mengelompok);  

                      c.Oryza sativa (pola seragam) (Dokumentasi pribadi) 
Gambar 2.2 Tiga Pola Penyebaran Individu  

 

 

2.4 Pola Penyebaran Spasial Berdasarkan Sistem Informasi Geografis 

Salah satu metode yang digunakan untuk menentukan pola penyebaran 

spasial tumbuhan adalah metode spasial dengan Sistem Informasi Geografis 

(SIG).Sistem Informasi Geografismerupakan sistem pengambilan, penyimpanan, 

pemeriksaan, penggabungan, manipulasi, dan analisis atau penyajian data. Sistem 

tersebut  menyederhanakan proses pengolahan data sehingga mengefisienkan 

pekerjaan seperti mengintegrasikan data dari suatu sumber dengan output dalam 

bentuk interaktif. Komponen-komponen yang menyusun sistem informasi 

geografis terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, data dan informasi 

geografis serta manajemen (Syamsudin & Suryadi, 2006). 

Sistem Informasi Geografis memiliki kemampuan untuk menghubungkan 

berbagai data pada suatu titik tertentu di bumi, menggabungkan, menganalisa, dan 

akhirnya memetakan hasilnya. Data yang diolah dengan menggunakan SIG adalah 

data spasial yaitu data yang berorientasi geografis dan merupakan lokasi yang 

memiliki titik koordinat tertentu. Menurut Jaya (2002) sistem informasi geografis 

sangat penting digunakan pada bidang kehutanan, sistem informasi geografis 

diperlukan guna mendukung pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah 

spasial mulai dari tahap perencanaan, pengelolaan hingga pengawasan. 

 

a b c 
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2.5 Kawasan Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) 

Taman Nasional Meru Betiri merupakan salah satu taman nasional yang 

terdapat di Provinsi Jawa Timur tepatnya terletak di Kabupaten Jember dan 

Kabupaten Banyuwangi. Secara geografis terletak pada 113˚38'38"-113˚58'30" 

BT dan 8˚20'48"-8˚33'48" LS. Kawasan ini pertama kali dijadikan taman nasional 

pada tanggal 23 Mei tahun 1997 berdasarkan SK Menhut No: 277/Kpts-IV/1997 

dengan luas 58.000 ha. Tahun 2014 Menteri Kehutanan mengeluarkan  SK 

Nomor: SK.3629/Menhut-VII/KUH/2014 padatanggal 6 Mei 2014 bahwa luas 

kawasan taman nasional saat ini adalah 52.626,04 ha (Balai Taman Nasional 

Meru Betiri, 2015). 

Kawasan TNMB yang terdiri dari 10 resort dalam tiga seksi pengelolaan. 

Seksi I adalah wilayah Sarongan yang terdiri atas Resort Sukamade, Rajegwesi, 

dan Karang Tambak. Seksi II adalah wilayah Ambulu yang terdiri atas 

ResortWonoasri, Sanenrejo, Andongrejo, dan Bandealit. Seksi III adalah wilayah 

Kalibaru yang terdiri atas ResortMalangsari, Sumberpacet, dan Baban. Kawasan 

TNMB juga dibagi menjadi beberapa zonasi berdasarkan fungsinya, yaitu zona 

inti (28.707,7 ha), zona rimba (20.897,2 ha), zona perlindungan bahari (2.603 ha), 

zona pemanfaatan (273,3 ha), zona rehabilitasi (2.733,5 ha), zona tradisional 

(285,3 ha), dan zona khusus (Balai Taman Nasional Meru Betiri, 2015). 

 

2.5.1 Hutan Hujan Bandealit 

Resort Bandealit mempunyai wilayah kerja seluas 10.683,00 ha, yang 

merupakan resort yang mempunyai wilayah terluas dari 10 resort di Taman 

Nasional Meru Betiri. Batas wilayah kerja Resort Bandealit yaitu, sebelah utara 

berbatasan dengan wilayah Resort Andongrejo dan Resort Senenrejo, sebelah 

selatan berbatasan dengan Perairan Samudera Hindia, sebelah timur berbatasan 

dengan Resort Sukamade dan di tengah berbatasan langsung dengan enclave 

berupa perkebunan bandealit.Secara geografis resort bandealit terletak pada 

8o28’52.48” LS, 113o42’41.32” BT. Kawasan Resort Bandealit mempunyai lima 

zona pengelolaan yaitu zona inti, zona rimba, zona pemanfaatan, zona tradisional, 

dan zona khusus (Balai Taman Nasional Meru Betiri,2017). Area Savana Pringtali 
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terletak di zona pemanfaatan Resort Bandealit yang memiliki luas ± 1,14 Ha. 

Secara lengkap, luas dan komposisi peruntukan zona wilayah Resort Bandealit 

dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Luas dan komposisi zona di wilayah Resort Bandealit 

 

No. Zona  Luas (Ha) Presentase (%) 

1 Zona inti 5.435,98 50,88 

2 Zona rimba 5.086,38 47,61 

3 Zona pemanfaatan 126,41 1,18 

4 Zona tradisional 31,33 0,29 

5 Zona rehabilitasi - - 

6 Zona khusus 2,90 0,03 

 Total 10.683,00 100,00 

Sumber: Balai Taman Nasional Meru Betiri (2017).
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan TempatPenelitian 

Penelitian ini dilaksanakanpada bulan Juli-Agustus 2018. Lokasi penelitian 

adalah Savana Pringtali Resort Bandealit Taman Nasional Meru Betiri (Gambar 

3.1) dan Laboratorium Ekologi Jurusan Biologi, FMIPA Universitas Jember.  

 

Gambar 3.1  Peta lokasi penelitian Resort Bandealit Taman Nasional Meru Betiri  

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera Iphone 5c A1456, 

alat tulis, press herbarium, oven, GPS Garmin 64s, gunting, soil tester 

DEMETRA, Luxmeter HIOKI 3421, THM V&A VA8010. Bahan yang digunakan 

adalah alkohol 70%, tali rafia, kertas koran, kertas label, dan kantung sampel 

plastik.  
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3.3 Pemetaan Lokasi dan Pencuplikan Data 

3.3.1    Pemetaan Lokasi Penelitian 

Pemetaan lokasi penelitian dilakukan dengan cara menandai titik koordinat 

batas terluar lokasi penelitian dengan luas  5.000 m2 menggunakan GPS Garmin 

64s. Menu way point diaktifkan untuk mendeleniasi batas terluar lokasi penelitian.  

3.3.2    Pengambilan Data Tumbuhan Invasif Synedrella nodiflora (L.) Gaertn. 

Pengambilan data tumbuhan S. nodiflora menggunakan metode kombinasi 

program AcrGIS dan metode ploting. Tahap awal dengan membuat plot 2x2 m di 

area seluas ±5.000 m2 di Savana Pringtali Resort Bandealit TNMB (Gambar 3.2).  

Kemudian melakukan penandaan titik koordinat awal pada plot pertama dan akhir 

menggunakan GPS. Jika ditemukan tumbuhan S. nodiflora, maka dilakukan 

penandaan titik  koordinat menggunakan GPS dengan mengikuti pola 

pertumbuhannya yaitu membentuk titik-titik koordinat di area paling luar 

tumbuhan dan menghitung jumlah individu S. nodiflora yang terdapat dalam 

setiap plot. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

       : Area penelitian ±5000 m2 

 

       : Plot 2 x 2 m 

 

       : Arah transek penelitian  
 

Gambar 3.2.  Plot skematis pengambilan data tumbuhan  Invasif Synedrella 

nodiflora (L.) Gaertn. 
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3.3.3 Pengukuran Jarak Antar Individu Tumbuhan Invasif Synedrella nodiflora 

Pengukuran jarak antar individu tumbuhan invasif S. nodiflora dilakukan 

dengan mengukur jarak titik koordinat tiap individu tumbuhan tersebut 

menggunakan aplikasi Google Earth Pro.  

3.3.4 Pengukuran Faktor Lingkungan Abiotik 

Pengukuran faktor lingkungan abiotik dilakukan di 20 titik sampling dengan 

tiga pengulangan pengukuran. Faktor lingkungan abiotik yang diukur adalah 

intensitas cahaya, suhu, pH, kelembapan udara, dan kelembapan tanah. 

Pengukuran intensitas cahaya menggunakan alat lux meter dengan menekan 

mengarahkan sensor pada cahaya, Termohygrometer merupakan alat untuk 

mengukur kelembaban dan suhu udara dengan pengambilan data diatas 

permukaan tanah (1 m), sedangkan untuk pengukuran pH dan kelembapan tanah 

menggunakan pH meter dengan memasukkan sensor pH meter ke tanah. 

 

3.4 Analisis Data 

3.4.1 Identifikasi Tumbuhan Invasif Synedrella nodiflora 

Deskripsi morfologi tumbuhan S. nodiflora dilakukan di Laboratorium 

Ekologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Jember 

sesuai standar pendeskrisian karakter tumbuhan yang dikenalkan oleh 

Tjitrosoepomo (1985). Deskripsi morfologi S. nodiflora menggunakan tumbuhan 

segar yang diambil dari area penelitian.  

3.4.2 Pembuatan Peta Distribusi Spasial Synedrella nodiflora (L) Gaertn.  

Menggunakan Program ArcGIS 10.1 di Lokasi Penelitian 

Data titik koordinat penutupan tumbuhan invasif S. nodiflora dipetakan 

menggunakan program ArcGIS 10.1 dengan tahap awal menginput titik koordinat 

hasil deleniasi lokasi penelitian ke dalam program arcGIS 10, sehingga akan 

terbentuk layout peta lokasi penelitian kemudian dilakukan layering pada tiap titik 

koordinat S. nodiflora yang didapatkan sehingga akan terbentuk peta distribusi. 

Hasil akhir  berupa peta tematik distribusi S. nodiflora di Savana Prengtali Resort 
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Bandealit Taman Nasional Meru Betiri. Berdasarkan peta ditribusi tersebut 

ditentukan pola distribusi spasial S. nodiflora yaitu dengan ketentuan jika jarak 

antar individu 0,6 – 2m disebut berdekatan dan > 2m disebut berjauhan, serta jika 

jumlah individu yang berdekatan > 50% terjadi pengelompokan maka pola 

distribusi dikatakan mengelompok dan jika jumlah individu < 50% maka pola 

distribusi tidak mengelompok melainkan acak atau merata. Pola acak jika jarak 

antar individu tidak teratur dan pola merata jika jarak antar individu teratur atau 

cenderung sama.  

3.4.3 Penentuan Pola Distribusi Synedrella nodiflora (L.) Gaertn. Menggunakan 

Nilai Indeks Morisita 

Penentuan menghitung pola distribusi populasi tumbuhan invasif S. 

nodiflora digunakan indeks distrbusi Morisita (Іδ) dengan persamaan 3.1 sebagai 

berikut (Krebs (1972) dalam Hikmat et al., 2015): 

Іδ = 𝑛 (
∑ 𝑋

2
−∑ 𝑋

(∑ 𝑋
2

)−∑ 𝑋
).......................................................................................3.1  

Keterangan: 

Іδ = Indeks Distribusi Morisita 

n = jumlah plot 

∑ 𝑋 = jumlah total individu dalam semua plot (X1 + X2 +.....................................) 

∑ 𝑋2
 = jumlah kuadrat untuk bilangan individu dalam satu subplot (X1

2+ X2
2........) 

 Selanjutnya dilakukan uji Chi-square untuk menentukan derajat 

keseragaman (Mu) dengan menggunakan persamaan 3.2 

Mu =(
(𝑥20.975 − n + ∑Xi) 

(∑Xi) − 1 
)...................................................................................3.2 

  Keterangan: 

𝑥20.975  = Nilai chi-square dari tabel dengan db (n-1), selang kepercayaan 

97,5% 

∑Xi          = Jumlah individu dari suatu spesies pada subplot ke-i 

  n           = Jumlah subplot 

Perhitungan dilanjutnya untuk menentukan derajat pengelompokan (Mc) dengan 

menggunakan persamaan 3.3 
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Mc =(
(𝑥20.025 − n + ∑Xi) 

(∑Xi) − 1 
)...................................................................................3.3 

    Keterangan:  

    Mc            = Derajat Pengelompokan 

 𝑥20.025   = Nilai Nilai chi-square dari tabel dengan db (n-1), selang    

kepercayaan 2,5% 

  ∑Xi             = Jumlah individu dari suatu spesies pada subplot ke-i 

    n              = Jumlah subplot 

 Standar derajat Morisita (Ip) dihitung dengan menggunakan empat persamaan 

pada salah satu kondisi sebagai berikut:  

 Apabila Іδ ≥ Mc> 1 maka dihitung:  

Ip = 0.5 + 0.5 (
Іδ−Mc

n−Mc 
) 

 Apabila Іδ>Mc≥  1 maka dihitung: 

Ip = 0.5 (
Іδ−Mc

Mc−1
) 

 Apabila 1> Іδ> Mu maka dihitung: 

Ip = 0.5 (
Іδ−Mu

Mu−1
) 

 Apabila 1> Mu>Іδ maka dihitung: 

Ip = 0.5 + 0.5 (
Іδ−Mu

Mu
)................................................................................3.4 

Pola distribusi ditentukan dengan menggunakan kriteria sebagai berikut: 

Іδ = 0, pola penyebaran cenderung acak (random) 

Іδ < 0, pola penyebaran cenderung merata (uniform) 

Іδ > 0, pola penyebaran cenderung mengelompok (clumped) 

 

3.4.4 Analisis Parameter  Lingkungan Abiotik 

 Nilai data pengukuran parameter lingkungan abiotik digunakan untuk 

memberikan informasi kondisi lingkungan yang mendukung pertumbuhan 

tumbuhan invasif S. nodiflora di Savana Pringtali Resort Bandealit Taman 

Nasional Meru Betiri. Parameter tersebut dianalisis secara komprehensif untuk 

mendeskripsikan kondisi lingkungan tempat tumbuhnya jenis S. nodiflora. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh hasil bahwa 

pola distribusi tumbuhan Synedrella nodiflora (L.) Gaertn. di Savana Pringtali 

Resort Bandealit Taman Nasional Meru Betiri adalah mengelompok dengan nilai 

Indeks Morisita lebih dari nol. Hal ini diperkuat juga dengan peta spasial yang 

menunjukkan pengelompokan populasi S. nodiflora lebih dari lima puluh 

persen.Tumbuhan ini belum dapat dikatakan mendominasi area Savana Pringtali 

karena baru masuk tahap introduksi.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk menanggulangi pertumbuhan tumbuhan Invasif Synedrella nodiflora (L.) 

Gaertn. Hal tersebut dilakukan sebagai upaya pencegahan terjadinya dominansi 

tumbuhan tersebut dikawasan Savana Pringtali Resort Bandealit Taman Nasional 

Meru Betiri. 
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LAMPIRAN 

A. Surat ijin masuk kawasan konservasi (SIMAKSI) TNMB 

 

 
Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


27 
 

 
 

B. Perhitungan Indeks Morisita  

1. Indeks Morisita (Іδ) 

N 𝚺xi 𝚺xi^2 (𝚺xi)^2 Iδ 

156 254 3022 64516 6,719 

2. Uji Chi-square 

a). Derajat Keseragaman (Mu) 

N 𝚺xi Mu 

156 254 0,871 

b). Derajat Pengelompokan (Mc) 

N 𝚺xi Mc 

156 254 1,143 

3. Standart Derajat Morisita (Ip) 

Іδ> Mc > 1.0 

Ip = 0.5 + 0.5 (
Іδ−Mc

n−Mc 
) 

N Іδ Mc Ip Kesimpulan  

156 6,719 1,143 0,035 Ip > 0 = mengelompok 
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